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Abstrak 

Standar Operasional Prosedur (SOP) pada dasarnya adalah pedoman yang berisi prosedur-prosedur operasional standar yang 
ada di dalam suatu organisasi yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap keputusan, langkah atau tindakan dan 
penggunaan fasilitas pemrosesan yang dilaksanakan oleh orang-orang di dalam suatu organisasi, telah berjalan secara efektif, 
konsisten, standar, dan sistematis. UKM Puput Pastel belum memiliki SOP sebelumnya sehingga menyebabkan cacat produk 

tidak terkontrol dengan baik. Tujuan penelitian yakni Perancangan Standard Operational Procedure (SOP), penerapan SOP 
produksi di UKM Puput Pastel diharapkan dapat memberikan dampak positif seperti tingkat cacat produk berkurang, kegiatan 
produksi dan distribusi menjadi lebih terstruktur, dan kualitas produk yang lebih stabil. Metode yang akan digunakan yakni 
metode Focus Group Discussion (FGD). Berdasarkan hasil penelitian rata-rata cacat produk yang sering dialami oleh UKM 
Puput Pastel sebanyak 20% sering mengalami produk hangus, 15% produk hancur, dan 15% produk gagal masuk dalam 
penyortiran yang disebabkan produk itu kurang baik. Maka dari itu dibuatlah suatu rancangan Standard Operating Procedure 
(SOP) pada UKM Puput Pastel sehingga dapat mengurangi cacat produk pada saat dilakukan produksi dan juga terdapat 
beberapa bagian yakni SOP Persiapan dan Pemilihan Bahan Baku, SOP bagian produksi, dan SOP bagian Penggorengan dan 

Pengemasan Produk. SOP berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Kata kunci: Standard Operating Procedure (SOP), Usaha Kegiatan dan Menengah (UKM) dan Focus Group Discussion 
(FGD). 

 

Abstract 
Standard Operating Procedures (SOP) are basically guidelines that contain standard operational procedures within an 
organization which are used to ensure that every decision, step or action and use of processing facilities carried out by people 
within an organization has been implemented. effectively, consistently, standardly and systematically. UKM Puput Pastel did 
not have a previous SOP, which resulted in product defects not being controlled properly. The aim of the research is the 

design of Standard Operational Procedures (SOP), the implementation of production SOPs in Puput Pastel UKM is expected 
to have a positive impact such as reducing the level of product defects, production and distribution activities becoming more 
structured, and product quality being more stable. The method that will be used is the Focus Group Discussion (FGD) method. 
Based on research results, the average number of product defects frequently experienced by Puput Pastel SMEs is that 20% 
often experience burnt products, 15% of products are destroyed, and 15% of products fail to be sorted because the product is 
not good. Therefore, a Standard Operating Procedure (SOP) design was created for UKM Puput Pastel so that it can reduce 
product defects during production and there are also several sections, namely SOP for Preparation and Selection of Raw 
Materials, SOP for the production section, and SOP for the Frying and Product Packaging section. SOP has a partial and 
significant effect on work productivity. 

Keywords: Standard Operating Procedure (SOP), Activities and Medium Enterprises (UKM) and Focus Group 
Discussion (FGD). 

1. Pendahuluan 
Suatu organisasi tentu perlu menerapkan suatu prosedur yang diterapkan dalam suatu 

pekerjaan yang berisi langkah-langkah kerja dengan tujuan dapat mencapai hasil kerja yang 

diharapkan atau hasil minimum yang diharapkan. Maka dari itu dibuatlah SOP yang diterapkan 

perusahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan (Kurniawan, 2013). Menurut 
(Hendrick dan Kleiner, 2001) kajian dalam ergonomi makro yang dibahas meliputi struktur 

organisasi, interaksi antara orang-orang yang ada dalam organisasi dan aspek motivasi serta pekerja. 

SOP adalah pedoman atau acuan melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat 

penilaian kinerja instansi pemerintah berdasarkan indikator-indikator teknis, administratif, dan 
prosedural sesuai dengan tata cara kerja, prosedur kerja dan sistem kerja pada unit kerja yang 

bersangkutan (Atmoko, 2011). Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan hal mutlak yang 

diperlukan perusahaan, agar dalam menjalankan operasi sesuai dengan yang telah ditetapkan 
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sebelumnya (Ajusta & Addin, 2018) sedangkan menurut Rudi M.Tambunan (2013) SOP pada 

dasarnya adalah pedoman yang berisi prosedur-prosedur operasional standar yang ada di dalam suatu 
organisasi yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap keputusan, langkah atau tindakan dan 

penggunaan fasilitas pemrosesan yang dilaksanakan oleh orang-orang di dalam suatu organisasi, telah 

berjalan secara efektif, konsisten, standar, dan sistematis. Manfaat dari SOP itu sendiri yakni sebagai 

dokumen referensi bagi seseorang untuk mengetahui proses dan cara menyelesaikan suatu pekerjaan 
dan juga merupakan referensi bagi seorang karyawan baru dalam membantu mengevaluasi kinerja.  

UKM Puput Pastel merupakan salah satu UKM yang ada di Kota Luwuk yang telah 

mengembangkan usaha cemilan pastel sejak tahun 1999 hingga saat ini. UKM Puput pastel 
memproduksi cemilan pastel setiap harinya, UKM Puput Pastel ingin memperbanyak jumlah 

produksi kedepannya agar dapat meningkatkan jumlah produk yang terjual karena saluran distribusi 

memiliki peran penting bagi sebuah perusahaan. Menurut Kotler (2012), saluran distribusi berperan 
untuk mengubah pembeli potensial menjadi pelanggan tetap yang potensial. Akan tetapi rata-rata 

cacat produk yang sering dialami oleh UKM Puput Pastel sebanyak 20% sering mengalami produk 

hangus, 15% produk hancur, dan 15% produk gagal masuk dalam penyortiran yang disebabkan 

produk itu kurang baik. Tidak menutup kemungkinan bahwa kedepannya besar cacat produk dapat 
bertambah karena belum adanya penerapan SOP yang ada. Penerapan SOP dapat mencegah 

bertambahnya cacat produk yang dihasilkan setiap kegiatan produksi dilakukan di UKM Puput 

Pastel.  
Maka dari itu tujuan penelitian yakni Perancangan Standard Operational Procedure (SOP), 

penerapan SOP produksi di UKM Puput Pastel diharapkan dapat memberikan dampak positif seperti 

tingkat cacat produk berkurang, kegiatan produksi dan distribusi menjadi lebih terstruktur, dan 

kualitas produk yang lebih stabil. Metode yang akan digunakan yakni metode Focus Group 
Discussion. FGD adalah suatu proses pengumpulan data dan informasi yang sistematis mengenai 

suatu permasalahan tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok.  

 

2. Metode Penelitian 
2.1 Objek penelitian 

Perancangan Standard Operational Procedure (SOP) di UKM Puput Pastel dengan melakukan 
identifikasi permasalahan yang sering terjadi seperti cacat produk, sehingga perlu diterapkan 

SOP untuk mengatasi cacat produk.  

2.2 Subjek Penelitian 
Subjek penelitiannya adalah pekerja UKM Puput Pastel. Penelitian ini dilakukan dari bulan 

Januari 2024 sampai dengan Maret 2024. 

2.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pekerja yang ada di UKM Puput Pastel dengan 

jumlah pekerja keseluruhan berjumlah 6 orang yang keseluruhan dijadikan sampel penelitian. 

Kriteria dari sampel tersebut :  

1. Umur 25 tahun – 45 tahun 
2. Jenis kelamin perempuan  

2.4 Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan tiga metode yaitu:  
1. Metode Wawancara, digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan tanya 

jawab secara langsung antara pewawancara dengan responden (yang diwawancarai). 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan tanya jawab langsung 

atau secara lisan dengan  kepada pemilik dan pekerja di UKM Puput pastel. 
2. Metode Observasi, adalah metode pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis 

melalui pengamatan terhadap gejala yang diselidiki, 

2.5 Metode FGD (Focus Group Discussion). Menurut Irwanto (Nisman, 2014:25) FGD adalah suatu 
proses pengumpulan data dan informasi yang sistematis mengenai suatu permasalahan tertentu 

yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok dan terdiri dari 3 bagian yaitu: 
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1. Melakukan diskusi bukan hanya sekedar wawancara atau obrolan saja melainkan suatu 

pembicaraan yang memiliki tujuan tertentu 
2. Membentuk kelompok diskusi 

3. Pembicaraannya terfokus/terarah 

2.6 Metode Analisis Data 

Metode analisis data ini dilakukan untuk menghasilkan dokumen SOP, sehingga dapat 
digunakan untuk acuan dalam proses produksi di UKM Puput Pastel sehingga mengurangi cacat 

produk.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Tahapan penyusunan Standard Operating Procedure (SOP) dalam bentuk Flowchart. 

Tahapan penyusunan Standard Operating Procedure (SOP) yakni dimulai dengan 
mengidentifikasi SOP dan instruksi kerja yang didapatkan melalui metode Focus Group 

Discussion (FGD) dan wawancara yang dilakukan dengan pemilik UKM Puput Pastel. Berikut 

ini rancangan SOP bentuk flowchart untuk UKM Puput Pastel. 
1. SOP Persiapan dan pemilihan bahan baku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. SOP Flowchart Bagian Persiapan dan Pemilihan Bahan Baku
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2) SOP Bagian Produksi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. SOP Flowchart Bagian Produksi 
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3) SOP bagian Penggorengan dan Pengemasan Produk 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. SOP Flowchart Bagian Penggorengan dan 

Pengemasan Produk 
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3.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk bahan acuan untuk menentukan keputusan uji statistik. 

Menurut (Widiyanto, 2010) dasar atau pedoman pengambilan keputusan dalam uji homogenitas 

yakni : 

1) Jika nilai signifikan atau Sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen). 

2) Jika nilai signifikan atau Sig. > 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama (homogen). 

Tabel 1. Hasil uji Homogenetis 
 
 

 

 
Berdasarkan hasil output, variabel SOP diperoleh nilai signifikansi lebih yaitu sebesar 

0,051 menunjukan variabel SOP (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y) adalah homogen 
dan variabel Kompetensi produktivitas kerja diperoleh nilai signifikansi lebih dari yaitu 

sebesar 0,392 menunjukan variabel Kompetensi (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

adalah homogen. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penilitian ini adalah dengan membuat rancangan Standard 
Operating Procedure (SOP) pada UKM Puput Pastel sehingga dapat mengurangi cacat produk pada 

saat dilakukan produksi dan juga terdapat beberapa bagian yakni SOP Persiapan dan Pemilihan Bahan 

Baku, SOP bagian produksi, dan SOP bagian Penggorengan dan Pengemasan Produk. SOP 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 
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